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ABSTRAK

Model pembelajaran matematika Knisley memiliki keunggulan diantaranya
meningkatkan semangat siswa untuk berpikir aktif, membantu suasana belajar yang
kondusif karena siswa bersandar pada penemuan individu, memunculkan kegembiraan
dalam proses belajar mengajar karena siswa dinamis dan terbuka dari berbagai arah.
Kelebihan model pembelajaran matematika Knisley diharapkan mampu menyesaikan
permasalahan disetiap levelnya. Dengan adanya tahap-tahap pembelajaran dalam model
pembelajaran matematika Knisley ini, siswa diharapkan mampu mengembangkan
kemampuan literasinya dengan tetap mendapatkan bantuan dan motivasi dari guru.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan
Model pembelajaran matematika Kbnisley dengan pendekatan scientific terhadap
peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa di kelas VII SMP Negeri 9
Batanghari”.

Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kuantitatif. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode eksprimen dan desain penelitian yang digunakan adalah
postest-only control design dengan dua kelas sampel yang masing-masing diberi tes
kemampuan koneksi matematis. Sampel yang diteliti sebanyak 56 siswa yang terdiri
dari 25 siswa kelas eksperimen dan 31 siswa kelas kontrol. Metode pengumpulan data
menggunakan soal tes dan lembar observasi.

Analisis data untuk mengetahui perbedaan rata-rata digunakan uji t dua pihak.
Kriteria pengujian adalah terima Ho jika —tigper < thitung < T teaver Pada taraf nyata
95% (o = 0,05) dan derajat kebebasan (n; +n, —2). Diperoleh nilai ty;tyng =
0,94810 dan t;qpe; = 1,67555 sehingga Hy ditolak dan H; diterima. Hal ini berarti rata-
rata hasil test kemampuan koneksi matematis siswa yang mengikuti model Knisey
dengan pendekatan scientific memiliki perbedaan dengan rata-rata hasil test kemampuan
koneksi matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran langsung dengan
pendekatan scientific.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu
yang bersifat abstrak, makanya tidak
akan mudah bisa dipahami oleh anak-
anak yang tahap berpikirnya belum
formal.

Matematika merupakan ilmu
yang bersifat abstrak, makanya tidak
akan mudah bisa dipahami oleh anak-
anak yang tahap berpikirnya belum
formal. Sebagai seorang pendidik, guru
dituntut mampu menyampaikan konsep-
konsep dan  prisip-prinsip  yang
terkandung dalam materi matematika
kepada siswa secara baik dan benar.
Guru diharapkan mampu memilih suatu
model, dan pendekatan pembelajaran
yang tepat.

Fakta dilapangan, berdasarkan
hasil wawancara penulis dengan salah
seorang guru matematika di SMPN 18
Kota Jambi tentang pemahaman konsep
siswanya, pada materi Sistem Per-

samaan Linear Dua Variabel, siswa
masih lemah tentang penggunaan
variabel, metode substitusi maupun
eliminasi, grafik maupun metode
campuran, dan juga lemah dalam
menentukan hasil perhitungan.

Rendahnya kemampuan pe-
mahaman konsep siswa pada materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
di kelas VIII SMPN 18 Kota Jambi
juga dikarenakan siswanya yang malas
mengulang pelajaran yang sudah di-
pelajari sebelumnya, malas berlatih
megerjakan soal-soal serta selama
ini proses belajar mengajar cenderung
membosankan, guru terlalu mendomi-
nasi aktivitas pembelajaran sehingga
siswa menjadi pasif, mudah bosan, dan
mengantuk.

Untuk mengatasi masalah ter-
sebut diperlukan model pembelajaran,
dimana dalam proses belajar mengajar
matematika guru hendaknya mem-
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berikan kesempatan yang cukup kepada
siswa agar dapat mengembangkan pe-
ngetahuannya sendiri, mengerti konsep
yang digunakan pada materi yang di-
pelajari dan guru tidak hanya me-
lakukan penilaian akhir saja tetapi guru
lebih memusatkan pada penilaian se-
lama proses pembelajaran. Dengan
demikian, siswa tidak hanya menghafal
dan memikirkan jawaban akhirnya saja
dari sebuah soal, tetapi selama proses
pembelajaran siswa akan aktif, me-
nganalisis contoh-contoh agar siswa
tahu konsep yang akan digunakan untuk
menyelesaikan soal dan dapat menerap-
kannya untuk menyelesaikan suatu
permasalahan. Untuk mencapai ke-
mampuan pemahaman konsep tersebut
dibutuhkan suatu model pembelajaran,
salah satu model yang bisa diterapkan
adalah Model Concept Attainment.
Kiswandi dkk (2013:15) menyatakan
bahwa “Model Concept Attainment
merupakan model pembelajaran yang
menekankan kepada siswa untuk
menemukan suatu konsep dengan cara
melakukan analisis terhadap contoh
yang diberikan oleh guru yang ber-
hubungan dengan materi yang sedang
dipelajari”.

Karena  permasalahan  per-
masalahan yang ada pada materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel ter-
golong masalah-masalah yang ber-
hubungan dalam kehidupan sehari-hari,
salah satu pendekatan pembelajar-
an yang mengaitkan materi ke-
dalam kehidupan sehari-hari adalah
pendekatan Contextual Teaching and
Learning.

Pendekatan Contextual Teac-
hing and Learning adalah konsep
belajar yang membantu guru me-
ngaitkan antara pengetahuan yang di-
miliki dengan penerapannya dalam
kehidupan mereka sehari-hari, me-
libatkan tujuh komponen utama pem-
belajaran efektif, yakni kontruktivisme,
menemukan sendiri, bertanya, ma-

syarakat belajar, pemodelan, melihat
kembali dan penilaian yang sebenamya.

Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian ~ Sholeh (2012) yang me-
nyatakan bahwa penerapan model
pembelajaran Concept Attainment dapat
meningkatkan pemahaman konsep ma-
tematika siswa. Berdasarkan penelitian
Sari, dkk (2014) menyimpulkan bahwa
peningkatan kemampuan pemahaman
matematis siswa yang belajar dengan
menggunakan Pendekatan Contextual
Teaching and Learning secara Sig-
nifikan lebih baik dari pada siswa
yang memperoleh pembelajaran de-
ngan pendekatan konvensional secara
keseluruhan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan pene-
litian kuantitatif. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode eks-
perimen. Menurut  Siregar (2013:8)
menyatakan bahwa “penelitian dengan
menggunakan metode ini dalam pe-
mecahan masalahnya adalah dengan
cara mengungkapkan hubungan sebab
akibat dua variabel atau lebih melalui
percobaan yang cermat.Penelitian ini
akan dilakukan dalam dua kelas sampel.
Satu kelas sebagai kelas eksperimen dan
satu kelas sebagai kelas kontrol. Desain
penelitian yang akan digunanakan
adalah Posttest-Only Control Design
(Sugiyono, 2011:112).

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN
18 Kota Jambi semester ganjil tahun
ajaran 2016/2017, penentuan sampel
dilakukan dengan teknik simple random
sampling (Sudjana, 2005:166). Data
penelitian  dikumpulkan  mengguna-
kan test kemampuan pemahaman
konsep setelah diberikan perlakuan
pada masing-masing kelas sampel, dan
lembar observasi.

Penelitian ini dilaksanakan se-
banyak 4 kali pertemuan. Pelaksanaan
pembelajaran untuk model Concept
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Attainment dengan pendekatan Contex-
tual Teaching and Learning diterapkan
pada kelas eksperimen dan model
Pembelajaran  Langsung diterapkan
pada kelas kontrol.

Setelah selesai pelaksanaan pem-
belajaran, diberikan test Kemampuan
Pemahaman Konsep. analisis terhadap
data kemampuan Tes akhir (posttest) di
uji cobakan terlebih dahulu di luar kelas
sampel kemudian diberikan pada siswa
pada waktu yang ditentukan. Sebelum
melakukan dianalisis uji hipotesis,
dilakukan uji normalitas, yaitu uji
Liliefors dan uji homogenitas varians,
yaitu uji Barlett untuk memastikan
bahwa data telah memenuhi syarat
untuk melakukan pengujian hipotesis.

Untuk menguji hipotesis dalam pe-
nelitian ini adalah dengan menggunakan
uji statistik uji-t. Uji hipotesis yang
digunakan adalah uji kesamaan rata-rata
dua pihak.

Ho: u1 =2
Hitw # wo
Ho :Tidak terdapat perbedaan rata-rata
skor test kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa antara
kelas eksperimen dengan kelas
kontrol
H; : Terdapat perbedaan rata-rata skor
test kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol.
Dimana
U, = Rata-rata kemampuan pe-
mahaman konsep matematika sis-
wa yang mengikuti pembelajar-
an mengunakan Model Concept

Attainment dengan Pendekatan

Contextual Teaching and Learning.
U, = Rata-rata kemampuan pe-

mahaman konsep matematika siswa
yang  mengikuti  pembelajaran
mengunakan model pembelajaran

Langsung.

Kriteria pengujian adalah terima
Hy, jika

_tl_%a<thitung < +t1_;
untuk taraf nyata a« = 0,05 dan tolak H,

jika  tpirung Mempunyai harga-harga
lain. Derajat kebebasan untuk daftar
distribusi t ialah dk = n,+ n, — 2 dengan
peluang untuk penggunaan daftar

distribusi t ialah 1—-a (Sudjana,
2005:243).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan
mengambil 2 kelas sampel dari 7 kelas
VIl SMPN 18 Kota Jambi. Kelas VIIIE
sebagai kelas eksperimen dan VIIG
sebagai kelas kontrol. Pengambilan
sampel dilakukan setelah terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas, uji
homogenitas variansi dan uji kesamaan
rata-rata. Setelah diketahui bahwa
populasi berdistribusi normal, bersifat
homogen dan memiliki kesamaan rata-
rata yang sama, maka tahap selanjutnya
adalah menentukan kelas sampel.
Penentuan kelas sampel ini dilakukan
dengan menggunakan teknik kombinasi
dari 7 kelas populasi disusun menjadi 2
pasang sampel dan kemudian didapat 21
kelas kombinasi yang akan dijadikan
kelas sebagai sampel. Selanjutnya
peneliti akan melakukan pengambilan
sampel dengan menggunakan teknik
undian, didapat kombinasi kelas VIIIE
dan kelas VIIIG. Kelas eksperimen
yaitu kelas VIIIE dan kelas kontrol
yaitu kelas VIIIG.

Pada akhir penelitian, untuk
mengetahui rata-rata kemampuan pe-
mahaman konsep matematika siswa
secara tertulis maka masing-masing
kelas sampel di beri test kemampuan
pemahaman konsep matematika yang
terdiri dari 4 soal essai. Soal-soal yang
peneliti gunakan pada test kemampuan
pemahaman konsep matematika ini
sebelumnya di ujicobakan terlebih
dahulu di luar kelas sampel yaitu kelas
VIIID.

Dari hasi analisis validitas, tingkat
kesukaran, daya beda dan reabilitas.
Diperoleh bahwa keempat soal uji coba
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test kemampuan pemahaman konsep

dapat digunakan.

Dari  perhitungan hasil test
kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa diperoleh data

sebagai berikut

Tabel 1. Perbandingan Persentase Indikator
Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematika
Indikator Kemampuan | Eksperimen | Kontrol
Pemahaman Konsep (%) (%)
1) ) @)
Menyatakan ulang sebuah 78,1 67,6
konsep
Mengklasifikasikan objek
menurut sifat-sifat tertentu 76,8 68,2
sesuai dengan konsepnya
Memberi contoh dan
bukan contoh dari suatu 74,5 67,3
konsep
Menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk 75,8 65,2
representasi matematika
Mengembangkan syarat
perlu atau syarat cukup 80,4 68,8
dari suatu konsep
(1) (2) 3)
Menggunakan dan
memanfaatkan, serta
memilih prosedur atau 68,4 65,3
operasi tertentu
Mengaplikasikan konsep
atau algoritma pada 68,6 57,2
pemecahan masalah.
Skor Total 74,6 66

Dalam penelitian ini data yang akan
dianalisis ialah rata-rata skor test ke-
mampuan pemahaman konsep mate-
matika siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Pengujian hipotesis ini
dilakukan dengan menggunakan uji
statistik uji-t. sebelum melakukan uji-t
terlebih dahulu data diuji normalitas dan
homogenitasnya.

Setelah dilakukan uji Liliefors
terhadap nilai test kelas eksperimen dan
kelas kontrol terlihat bahwa Lo< Liapel.
Berdasarkan hal tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa kedua kelas sampel
berdistribusi normal. Selanjutnya me-
lakukan uji homogenitas variansi adalah

uji F. Diperoleh Fhitng < Fravel, Yaitu
1,0032<1,75835, maka dapat di-
simpulkan bahwa kelas eksperimen dan
kelas kontrol memiliki variansi yang
homogen.

Uji Hipotesis

Setelah diperolen data berdistribusi
normal dan memiliki variansi yang ho-
mogen, selanjutnya dilakukan pengujian
hipotesis uji kesamaan dua rata-rata dua
pihak dengan menggunakan uji-t.
Pengujian ini dilakukan untuk me-
ngetahui apakah hipotesis diterima atau
ditolak. Dari hasil perhitungan di-
peroleh:  thiung =2,12556 dan tiapel
=1,66902.Karena tp;yngberada diluar
daerah penerimaan H, maka H,ditolak
dan H; diterima pada taraf kepercayaan
95%, karena  kriteria  pengujian-
nya adalah terima H, jika —tgq75 <
thitung < t tog7s. Sehingga  dapat
disimpulkan bahwa rata-rata hasil test

kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa yang mengikuti
model Concept Attainment dengan

pendekatan Contextual Teaching and
Learning memiliki perbedaan rata-rata
dengan hasil test pemahaman konsep
matematika siswa yang mengikuti
model pembelajaran Langsung.

Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan de-
ngan tujuan untuk mengetahui apa-
kah terdapat perbedaan kemampu-
an pemahaman konsep matematika yang
mengikuti model Concept Attainment
dengan pendekatan Contextual Teac-
hing and Learning dan model
pembelajara Langsung pada siswa kelas
VIII SMPN 18 Kota Jambi. Penelitian
ini dilaksanakan selama 3 minggu,
dimana masing-masing kelas sampel
diberikan  perlakuan  sebanyak 4
pertemuan dengan materi yang sama
yaitu Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel.
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Setelah  pelaksanaan  pembe-
lajaran pada kelas eksperimen yang
menggunakan model Concept Attain-
ment dengan pendekatan Contextual
Teaching and Learning dan Kkelas
kontrol yang menggunakan model
pembelajaran Langsung, maka di-
akhir penelitian kedua kelas tersebut
diberikan test akhir untuk mengetahui
kemampuan pemahaman konsep siswa
pada materi Sistem Persamaan Li-
near Dua Variabel. Berdasarkan hasil
analisis data diperoleh rata-rata nilai test
kemampuan pemahaman konsep siswa
pada kelas eksperimen sebesar 74,5588
Sedangkan pada kelas kontrol di-
peroleh rata-rata sebesar 66,0811. Dari
data terlihat bahwa rata-rata nilai
test kemampuan pemahaman konsep
matematika pada kelas eksperimen lebih
tinggi dari kelas kontrol.

Uji hipotesis terhadap rata-rata
skor test kemampuan pemahaman
konsep siswa antara yang meng-
ikuti model Concept Attainment dengan
pendekatan Contextual Teaching and
Learning dan yang mengikuti model
pembelajaran langsung digunakan uji
kesamaan dua rata-rata dua pihak
menggunakan uji t. Dengan kri-
teria pengujian adalah terima H,
jika—tg 975 < thiung < +toors Pada
taraf nyata 95% (o = 0,05) dan de-
rajat kebebasan (n; +n, —2). Di-
peroleh nilai tpipyng = 2,12556 dan
traper = 1,66902. Karena tpiryng be-
rada di luar daerah penerimaan Hg
sehingga Hp di tolak dan H; diterima.
Hal ini berarti rata-rata hasil test ke-
mampuan pemahaman konsep mate-
matika siswa yang diajarkan me-
lalui  model pembelajaran  Con-
cept Attainment dengan pendekatan
Contextual Teaching and Learning
memiliki perbedaan dengan rata-rata
hasil test kemampuan pemaham-
an konsep matematika siswa yang

diajarkan dengan model pembelajaran
langsung.

Untuk mendeskripsikan pe-
nerapan model pembelajaran Con-
cept Attainment dengan pendekatan
Contextual Teaching and Learning
dalam pembelajaran Sistem Persama-
an Linear Dua Variabel untuk me-
ningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa diguna-
kan lembar observasi. Berdasarakan
perhitungan hasil lembar observasi
tersebut  dapat  diketahui  bahwa
pembelajaran yang dilaksanakan oleh
guru di kedua kelas sampel memiliki
persentase aktivitas yang sangat baik.
Hal ini berarti guru sudah menjalan-
kan proses pembelajaran  dengan
optimal baik pada penerapan model
Concept Attainment dengan pendekat-
an Contextual Teaching and Learning
maupun pada penerapan  model
pembelajaran langsung.

Aktivitas pada siswa pun
berlangsung sangat baik. Diketahui
bahwa persentase aktivitas siswa
banyak mengalami peningkatan di
setiap pertemuannya ditinjau dari aspek
yang diamati. Pada setiap tahap model
Concept Attainment dengan pendekatan
Contextual Teaching and Learning rata-
rata memperoleh persentase aktivitas
yang sangat baik, keaktipan siswa
dikelas ekperimen lebih baik dari pada
kelas kontrol. Hal ini sesuai dengan
pendapat Hadi dan Sulistyo (2014:305)
bahwa Model Concept Attainment
adalah  suatu  model pembelajar-
an yang bertujuan untuk membantu
siswa memahami suatu konsep dan
menurut Nuridawani (2015:62) me-
nyatakan bahwa  Pendekatan Con-
textual Teaching and Learning adalah
pendekatan pembelajaran yang me-
ngaitkan antara materi yang dipelajari
dengan konteks kehidupan sehari-
hari siswa. Pembelajaran dengan
mengunakan  pendekatan  Contex-
tual Teaching and Learning dapat
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mendorong siswa berperan secara aktif
untuk menemukan hubungan materi
yang dipelajari dengan kehidupan nyata
sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan nyata. Ketika siswa dapat
mengaitkan materi dengan pengalaman
mereka sendiri, mereka menemukan
makna dari pelajaran tersebut dan
makna memberi mereka alasan untuk
belajar.

Pada setiap tahap  model
pembelajaran pembelajaran langsung,
rata-rata memperoleh persentase
aktivitas yang sangat baik, walaupun
keaktifan siswa dikelas eksperimen
lebih baik dari kelas kontrol. Hal ini
disebabkan proses pembelajaran lebih
berpusat kepada guru. Menurut Al-
Tabany (2014:93) menyatakan bahwa
“Pembelajaran langsung adalah suatu
model pengajaran yang bersifat teacher
center”. Pada setiap tahap model
Concept Attainment dengan pendekatan
Contextual Teaching and Learning
maupun pembelajaran langsung, rata-
rata memperoleh nilai aktivitas yang
sangat baik, artinya siswa sudah se-
cara maksimal menjalankan proses
pembelajaran di kedua kelas sampel.

Dari data yang diperoleh di-
atas dapat disimpulkan bahwa de-
ngan memberi perlakuan pada kelas
eksperimen, memberi perbedaan yang
cukup berarti. Sehingga dapat di-
simpulkan bahwa rata-rata hasil test ke-
mampuan pemahaman konsep mate-
matika siswa yang mengikuti model
Concept Attainment dengan pendekatan
Contextual Teaching and Learning
memiliki perbedaan rata-rata dengan
hasil test yang mengikuti model
pembelajaran Langsung.

Simpulan

Berdasarkan pembahasan hasil
penelitian yang dilaksanakan mengenai
perbedaan kemampuan pemahaman
konsep matematika yang mengikuti
model Concept Attainment dengan

pendekatan Contextual Teaching and
Learning dan model pembelajaran
Langsung pada kelas VIII SMPN 18
Kota Jambi, diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

Setelah  pelaksanaan  pem-
belajaran pada kelas eksperimen
menggunakan model Concept Attain-
ment dengan pendekatan Contextual
Teaching and Learning dan kelas
kontrol menggunakan pembelajaran
Langsung. Pada kelas eksperimen yang
menggunakan  model  pembelajaran
Concept Attainment dengan pendekatan
Contextual Teaching and Learning
didapatkanlah hasil test kemampuan
pemahaman konsep matematika dengan
nilai rata-rata 74,5588 . Sedangkan pada
kelas kontrol diperoleh rata-rata sebesar
66,0811 Untuk melihat kesamaan dua
rata-rata test kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa antara yang
mengikuti model Concept Attain-
ment dengan pendekatan Contextual
Teaching and Learning dan model pem-
belajaran Langsung sehingga digunakan
kriteria pengujian adalah terima Hy jika
—traver < thitung < + taper pada taraf
nyata 95% (o = 0,05) dan derajat
kebebasan (n; +n, —2). Diperoleh
nilai  tpiryng = 2,12556 dan  trgpe =
1,66902. Karena tping berada di luar
daerah penerimaan Hy sehingga Ho di-
tolak dan H; diterima. Hal ini berarti
rata-rata hasil test kemampuan pe-
mahaman konsep matematika siswa
yang mengikuti model Concept Attain-
ment dengan pendekatan Contextual
Teaching and Learning memiliki per-
bedaan dengan rata-rata hasil test
kemampuan pemahaman konsep mate-
matika siswa yang mengikuti model
pembelajaran Langsung. Dari hasil
perhitungan rata-rata lembar observasi,
rata-rata seluruh tahapan aktivitas guru
pada kedua kelas berdasarkan kriteria
termasuk ke dalam kriteria Sangat Baik.
Begitupun dengan lembar observasi
rata-rata seluruh tahapan aktivitas siswa
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rata-rata pada kedua kelas berdasarkan
kriteria termasuk ke dalam Kriteria baik
dan Sangat Baik, artinya siswa dan guru
sudah optimal dalam melaksanakan
pembelajaran.

Saran

Dari hasil penelitian yang sudah

diperoleh, maka penulis mengemukan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan model pem-
belajaran Concept Attainment dengan
pendekatan Contextual Teaching and
Learning dapat dijadikan sebagai sa-
lah satu alternatif dalam pem-
belajaran matematika salah satunya
pada materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel.

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada
materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel dengan model pembelajar-
an Concept Attainment dengan pen-
dekatan Contextual Teaching and
Learning, diharapkan pada penelitian
selanjutnya dapat melaksanakan pe-
nelitian yang serupa pada materi
yang berbeda, untuk mengukur aspek
yang lain atau jenjang sekolah yang
berbeda.
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